
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Simpulan 

 Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka 

peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut yaitu : untuk peningkatan rasa 

percaya diri anak  telah tercapai peningkatan sesuai indikator kinerja yang 

ditetapkan, yaitu 80% anak telah memiliki rasa percaya diri, dengan rincian pada 

observasi awal 20% atau (4 orang) anak yang mampu, pada siklus I mencapai 

hasil 50% atau (10 orang) anak yang mampu, pada siklus II mencapai hasil 80% 

atau (16) orang anak. 

Berdasarkan hasil analisis dan refleksi jelaslah bahwa dengan melalui 

kegiatan menari rasa percaya diri anak kelompok B TK Sukma Kecamatan Kabila 

Bone Kabupaten Bone Bolango meningkat. 

5.2 Saran 

 Kaitannya dengan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

dikemukakan saran-saran sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan rasa percaya diri anak maka dalam proses pembelajaran, 

pembimbingan guru perlu menggunakan kegiatan menari. 

2. Sebelum melakukan tindakan perbaikan pada proses pembelajaran sebaiknya 

guru harus mencari tahu terlebih dahulu penyebab dari masalah yang timbul 

dari proses belajar mengajar. 

3. Dalam menari anak sebaiknya diberikan kebebasan untuk mengekspresikan 

perasaannya sendiri tanpa harus ada perintah dari orang. 
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